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A. PENDAHULUAN 

Kurikulum merupakan salah satu perangkat utama untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang perlu peninjauan dan revisi yang berkala secara menyeluruh. Hal tersebut merupakan 

bagian dari proses perbaikan yang berkelanjutan. Kurikulum suatu program pendidikan harus 

berorientasi ke masa depan sehingga lulusan dari program tersebut mampu mengaplikasikan 

dengan baik ilmu yang diperoleh dan adaptif terhadap perubahan yang terjadi. Salah satu 

konsekuensi dari pesatnya perkembangan iptek dewasa ini adalah globalisasi yang membawa 

negara-negara dunia, tak terkecuali Indonesia, pada iklim keterbukaan tanpa mengenal batas-

batas negara. Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan berdaya saing tinggi merupakan 

salah satu faktu kunci dalam era persaingan global. Menghadapi tantangan dan sekaligus peluang 

tersebut, perguruan tinggi farmasi dituntut untuk dapat berkontribusi penuh menciptakan SDM 

yang kompeten melalui penyusunan kurikulum yang adaptif. 

Pendidikan Tinggi Farmasi di Indonesia dituntut untuk melakukan penyesuaian serta 

perubahan yang kontinyu untuk menghadapi berbagai tantangan seiring dengan perkembangan 

yang terjadi pada tingkat nasional, regional dan global. Meningkatnya kebutuhan akan pelayanan 

kesehatan yang bermutu, arus globalisasi yang memungkinkan mobilitas tenaga kesehatan antar 

Negara, dan kemaujuan dalam sains dan tekhnologi di bidang kesehatan adalah di antara 

beberapa ha yang harus dijawab dengan melakukan penyesuaian dan perubahan terutama dalam 

kurikulum pendidikan tinggi. 

Dewasa ini masih ditemui beberapa permasalahan yang dihadapu pendidikan farmasi di 

Indonsia seperti kesenjangan yang cukup jauh dalam mutu pendidikan antar institusi pendidikan 

tinggi farmasi serta belum optimalnya dukungan pemerintah pada pengembangan pendiikan 

farmasi. 

Fakultas Ilmu-ilmu Kesehatan Univrsitas Esa Unggul saat ini sedang menunggu Surat 

Keputusan Kemenristek Dikti untuk pembukaan Program Studi Farmasi, yang usulan pengajuan 

borang pendirian program studi nya sudah disetujui oleh Kemenristek Dikti. Oleh karena itu 

seminar ini sangat penting untuk diikuti dalam rangka penyusunan kurikulum Program studi 

Farmasi UEU.     

 

 

 



TUJUAN KEGIATAN 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kurikulum secara umum dan kurikulum 

pendidikan farmasi serta standar kompetensi profesi farmasi. Selain itu, akan akan dipaparkan 

juga perkembangan terbaru dalam bidang Sains Teknologi Farmasi serta Farmasi Klinik dan 

Komunitas. Kajian Sains dan Teknologi Farmasi secara khusus akan membahas state of the art 

sistem penghantaran obat, dan obat bahan alam dan produk biologis serta aspek 

komersialisasinya. Sementara kajian pada bidang Farmasi Klinik dan Komunitas akan mencakup 

topik farmasi klinik, farmakoepidemiologi, farmakoekonomi dan farmasi sosial secara umum. 

 

WAKTU DAN TEMPAT 

Hari/Tanggal : Kamis – Minggu/ 27 – 30 April 2017 

Tempat : Lombok Plaza Hotel & Convention 

Jl. Pejanggik No.8, Cakra Negara, Mataram, Lombok, 83231 

 

SUSUNAN ACARA (Lampiran 1 ) 

 

Target:   

Melalui interaksi dan berbagi pengalaman dari para pakar dalam bidang pendidikan serta 

profesional, diharapkan dapat teridentifikasi kompetensi yang harus disiapkan bagi lulusan 

Program Studi Farmasi, terutama, untuk menghadapi persaingan global. 

 

Out put: 

 

1. Pada hari pertama akan disampaikan paparan mengenai kurikulum secara umum dan 

kurikulum pendidikan farmasi serta standar kompetensi profesi farmasi. Selain itu, akan akan 

dipaparkan juga perkembangan terbaru dalam bidang Sains Teknologi Farmasi serta Farmasi 

Klinik dan Komunitas. Kajian Sains dan Teknologi Farmasi secara khusus akan membahas 

state of the art sistem penghantaran obat, dan obat bahan alam dan produk biologis serta 

aspek komersialisasinya. Sementara kajian pada bidang Farmasi Klinik dan Komunitas akan 

mencakup topik farmasi klinik, farmakoepidemiologi, farmakoekonomi dan farmasi sosial 

secara umum. 



 

 

 



 

 

 

Lampiran 1. Susunan Acara  

 



 

 



 



Lampiran 2. Sertifikat 

 

 





 


